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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pengamatan dan pengalaman dalam mellihat dunia sekitar merupakan
awal dari suatu pemahaman yang akan diserap kedalam pikiran maupun perasaan
yang nantinya akan menimbulkan ide, yang akan mendorong seniman untuk
berkarya seni, oleh karena itu ide mempunyai peranan penting dalam menciptakan
karya seni. Mengungkapkan ekspresi dalam karya seni merupakan kebebaasan
bagi semua individu dan untuk semua itu setiap orang tidak lepas dari pengaruh
lingkungan dan peristiwa yang terjadi disekitarnya. Dalam pengungkapannya
karya-karya tersebuut merupakan ckspresi dan curahan perasaan dari sang
penciptanya.

Tugas akhir ini mengangkat‘ tema Matahari sebagai simbol kekuasaan
yang divisualisasikan dengan permainan bentuk dengan warna. Tema ini juga
mengangkat tentang pengungkapan ekspresi tentang fenomena yang terjadi dalam
masyarakat ataupun individual. Proses penciptaan penulis berusaha melakukan
observasi yaitu dengan pengamatan bentuk Matahari secara langsung maupun
melalui gambar-gambar dan tulisan. Dari bentuk Matahari tersebut penulis
mengolah dan mewujudkannya kedalam karya keramik dua dimensional sesuai
dengan ekspresi yang dirasakan dan dilihat pencipta.

Pada proses penciptaan hingga penyelesaian karya banyak sekali kendala
dan tantangan, oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih kepada semua

pihak yang telah menbantu penyelesaian tugas akhir ini. Semoga karya-karya

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



58

tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi pencipta dan masyarakat untuk dapat
dinikmati dan menjadi tolak ukur dalam karya seni pada masa yang akan datang.
B. Saran

Karya-karya yang dipamerkan dalam Tugas Akhir ini merupakan salah
satu syarat bagi mahasiswa Insitut Seni Indonesia untuk dapat mengakhiri masa
studi S-I, oleh karena itu agar dalam proses pembuatan karya dapat berjalan
dengan baik maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam proses pencampuran tanah liat yang digunakan antara
Stoneware dan Earthenware haruslah benar-benar rata, sehingga bodi
tanah liat setelah melalui bakar tinggi tidak mengalami perbedaan
warna yang tidak merata.

2. Perlunya menabahkan bahan lain seperti grog untuk bahan campuran
tanah liat supaya kuat dan tidak mengalami susut yang tinggi dan
borax sebagai campuran pecaha kaca yang berfungsi sebagai penurun
suhu pada titik lebur kaca.

3. Perlunya kombinasi leburan kaca yang labih variatif sehingga akan
memunculkan warna yang lebih unik dan menarik.

4. Dalam proses pembakaran suhu ruangan dalam tungku haruslah benar-
benar rata dan plat pembakaran yang digunakan harus terlebih dahulu
ditaburi bubuk kaolin untuk mengantisipasi lebutan kaca yang

berlabihan sehingga karya tidak menempel pada plat.
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